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ARTICLE INFO ABSTRACT

Keywords:  This research aims to analyse the implementation of the Merdeka

Merdeka Curriculum; curriculum in inclusive schools in East Lombok Regency.
Inclusive Schools; Considering the large number of people with disabilities in this area,
Differentiated Learning; this research explores the challenges faced by teachers in
Inclusive Student interactions with students, understanding the curriculum, as well
Development; as available resources. Qualitative descriptive research method was

used, with data obtained through observation, interviews, and
documentation. The results of research on the implementation of the
Merdeka curriculum in inclusive schools in East Lombok show a
significant positive impact on the development of inclusive students,
especially in the aspects of communication, motor, cognitive, and
independent ability. This success was influenced by the teacher's
understanding in implementing differentiated learning and support
from special inclusion teachers. However, there are still challenges,
such as limited resources and training, as well as a learning culture
that is not yet inclusive. To increase the implementation of the
Merdeka curriculum in inclusive schools, ongoing training,
development of individual learning plans, and improvement of
facilities are needed. Supports from the government, schools, and
community are critical to long-term success. It is hoped that this
research can contribute to the development of a sustainable and
responsive inclusive education environment in East Lombok.

Kata Kunci: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Kurikulum
Kurikulum Merdeka; Merdeka di sekolah inklusi di Kabupaten Lombok Timur. Dengan
Sekolah Inklusi; latar belakang jumlah penyandang disabilitas yang signifikan di
Pembelajaran Berdiferensiasi; daerah ini, penelitian ini mengeksplorasi tantangan yang dihadapi
Perkembangan Siswa Inklusi; oleh guru dalam interaksi dengan siswa, pemahaman kurikulum,
serta sumber daya yang tersedia. Metode penelitian deskriptif
kualitatif digunakan, dengan data diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian dalam penerapan
Kurikulum Merdeka di sekolah inklusi di Lombok Timur
menunjukkan dampak positif yang signifikan terhadap
perkembangan siswa inklusi, khususnya dalam aspek komunikasi,
motorik, kognitif, dan kemandirian. Keberhasilan ini dipengaruhi
oleh pemahaman guru dalam menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi dan dukungan dari guru khusus inklusi. Namun,
masih terdapat tantangan, seperti keterbatasan sumber daya dan
pelatihan, serta budaya belajar yang belum inklusif. Untuk
meningkatkan penerapan kurikulum merdeka pada sekolah
inklusi, diperlukan pelatihan berkelanjutan, pengembangan
Rencana Pembelajaran Individual, dan peningkatan fasilitas.
Dukungan dari pemerintah, sekolah, dan masyarakat sangat
penting untuk kesuksesan jangka panjang. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan
lingkungan pendidikan inklusif yang berkelanjutan dan responsif di
Lombok Timur.
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1. INTRODUCTION

Pendidikan inklusif adalah paradigma baru dalam layanan pendidikan bagi anak
berkebutuhan khusus di sekolah regular (Mirnawati, 2020). Sekolah inklusi adalah sekolah
yang juga menyelenggarakan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus (ABK) (Mauliddina
& Irianto, 2023). Konsep ini tidak hanya berfokus pada aksesibilitas, tetapi juga pada
penciptaan lingkungan belajar yang benar-benar inklusif, di mana semua siswa, tanpa
memandang keterbatasan fisik atau mental, dapat belajar bersama dalam satu sistem
pendidikan yang setara (Love & Horn, 2021). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
Kurikulum Merdeka Belajar memberikan dampak yang baik terhadap pembelajaran siswa
(Mamah et al., 2023; Veradegita et al., 2021; Raehang et al., 2024).

Berdasarkan data dari Dinas Pendidikan Lombok Timur, terdapat 24 sekolah yang
berpartisipasi dalam Program Sekolah Penggerak pada angkatan pertama, di mana sebagian
besar dari sekolah tersebut menerapkan pendidikan inklusi. Namun, tidak semua sekolah
ini memiliki sumber daya yang cukup untuk sepenuhnya mendukung kebutuhan siswa
inklusi. Data dari Dinas Sosial Provinsi Nusa Tenggara Barat (2022) mencatat bahwa dari
28,652 penyandang disabilitas di NTB, Kabupaten Lombok Timur memiliki angka tertinggi
dengan 7,455 penyandang disabilitas (26%). Angka ini menunjukkan bahwa terdapat
kebutuhan yang mendesak untuk mengoptimalkan implementasi Kurikulum Merdeka di
sekolah inklusi guna mendukung pembelajaran yang lebih inklusif dan responsif terhadap
kebutuhan siswa dengan disabilitas.

Pendidikan inklusif juga berperan penting dalam menghapus hambatan yang
berhubungan dengan disabilitas dan mencerminkan nilai-nilai kemanusiaan (Lo et al., 2022).
Sejalan dengan ketentuan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 32 ayat 1 yang
menyatakan bahwa pendidikan khusus adalah hak bagi peserta didik yang mengalami
kesulitan dalam proses pembelajaran akibat kelainan fisik, emosional, mental, sosial, atau
memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa. Kepala sekolah memiliki peran penting
dalam pengambilan keputusan untuk meningkatkan kualitas sekolah. Keberhasilan sekolah
tercermin dari sikap dan keputusan kepala sekolah, termasuk dalam mendidik tenaga
pengajar, serta menyusun sistem dan model pembelajaran yang mendukung terciptanya
sekolah ramah anak (Izzah et al., 2023).

Namun, di tengah upaya untuk menerapkan pendidikan inklusif, tantangan yang
signifikan masih dihadapi, terutama dalam pola interaksi antara guru dan siswa,
pemahaman guru terhadap kurikulum, sumber dan media pembelajaran, perangkat ajar,
dan proses pembelajaran inklusif (Nasarudin & Syafii, 2022). Kompleksitas tantangan ini
membutuhkan pendekatan yang lebih komprehensif dan inovatif, salah satunya adalah
melalui penerapan Kurikulum Merdeka. Tantangan penerapa kurikulum merdeka yaitu
adaptasi dalam pendekatan pembelajaran (Rofi’ah et al., 2024). Berdasarkan hasil analisis,
pembelajaran berdiferensiasi dalam konteks penerapan kurikulum merdeka di sekolah dasar,
secara konseptual dapat memberikan manfaat yang signifikan terhadap peningkatan hasil
belajar dan motivasi belajar peserta didik.

Pembelajaran berdiferensiasi dalam penerapan Kurikulum Merdeka di sekolah dasar
memiliki potensi besar untuk meningkatkan hasil dan motivasi belajar siswa (Ayuriski &
Cucu, 2024). Namun, untuk mencapai hasil yang optimal, diperlukan persiapan yang matang
dan penyesuaian dari kepala sekolah dan guru. Ini termasuk pemahaman mendalam tentang
karakteristik unik setiap siswa, pemanfaatan teknologi dengan bijak, dan perencanaan
pembelajaran yang benar-benar berfokus pada kebutuhan dan potensi siswa. Kurikulum
Merdeka memberi guru dan kepala sekolah kesempatan yang luas untuk merancang
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pembelajaran yang menghargai keragaman siswa, sehingga setiap anak merasa diperhatikan
dan didukung dalam perjalanan belajarnya (Marzoan, 2023; Marzuqi & Ahid, 2023).

Kebijakan sekolah, dukungan kepala sekolah, dukungan profesional, dan kolaborasi
dengan orang tua siswa berkontribusi untuk membedakan (Xie et al., 2024). Guru yang
melaksanakan praktik pendidikan inklusif harus siap dan sadar akan perlunya
pengembangan diri, penguasaan pengetahuan baru, teknologi pendidikan, kemampuan
menganalisis pengalaman sebelumnya dan pengalaman sendiri, memilih metode yang efektif
untuk bekerja dengan anak, mencari solusi kompromi untuk situasi pedagogis tertentu,
membangun kelas sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa, dan berkontribusi pada
penentuan nasib sendiri secara sosial dan profesional (Kozlova & Ryabichenko, 2024). Guru
dalam pendidikan bilingual memiliki persepsi positif terhadap penggunaan praktek
pengajaran pada sekolah inklusif (Duran-Martinez et al., 2024).

Penerapan Kurikulum Merdeka mendorong guru untuk menggunakan metode
pembelajaran yang inovatif, seperti pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran berbasis
masalah, dan pembelajaran kolaboratif (Salamah et al., 2024). Kurikulum Merdeka, dengan
konsep "Merdeka Belajar" memberikan fleksibilitas kepada penyelenggara pendidikan dalam
menyusun, mengembangkan, dan melaksanakan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik (Mustafiyanti et al., 2023). Kurikulum ini dianggap mampu menjawab berbagai
tantangan dalam pendidikan inklusif karena memungkinkan penerapan strategi
pembelajaran yang lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan siswa dengan disabilitas.
Guru sebagai individu yang berintraksi langsung dengan peserta didik harus mampu
menciptakan iklim pembelajran yang sesuai dengan kondisi kebutuhan peserta didik, dengan
perlu menetapkan norma prososial dan inklusif (Brown, 2019).

Keberhasilan dalam penerapan Kurikulum Merdeka sangat dipengaruhi oleh kesiapan
teknologi dan kolaborasi semua pemangku kepentingan (Aliyyah et al., 2023). Beberapa
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pelaksanaan Kurikulum Merdeka di beberapa
sekolah sudah sesuai dengan prosedur yang dianjurkan oleh pemerintah, di mana guru-guru
telah mampu menyusun perencanaan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan
melakukan asesmen secara sistematis (Wardani et al., 2024). Model pembelajran
berdifrensiasi lebih relevan, dalam memberikan pengalaman pembelajran yang menarik, dan
efektif bagi setiap siswa, serta dapat mengakomodasi perbedaan pada setiap individu dari
peserta didik yang ada (Wijaya et al., 2024) Namun, penelitian ini mencoba mengisi
kesenjangan pengetahuan dengan mengungkapkan dinamika penerapan Kurikulum
Merdeka di sekolah inklusi, sebuah topik yang belum banyak dibahas dalam konteks Lombok
Timur.

Berdasarkan hal tersebut penelitian ini tentang penerapan Kurikulum Merdeka di
sekolah inklusi di kabupaten Lombok Timur, dengan fokus penelitian yaitu;(1) Bagaimana
keberhasilan dalam penerapan kurikulum merdeka pada sekolah inklusi kabupaten lombok
timur; (2) Bagaimana hambatan yang dihadapi dalam penerapan kurikulum merdeka pada
sekolah inklusi kabupaten Lombok Timur; (3) bagaimana langkah-langkah strategis dalam
menghadapi tantangan dalam penerapan kurikulum merdeka pada sekolah inklusi
kabupaten Lombok Timur.

Penelitian ini penting dilakukan untuk mendalami permasalahan yang kompleks
dalam penerapan Kurikulum Merdeka pada sekolah inklusi di Kabupaten Lombok Timur.
Dengan jumlah penyandang disabilitas yang tinggi, penerapan kurikulum yang adaptif dan
inklusif menjadi krusial. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam merumuskan strategi-strategi yang efektif untuk mengatasi tantangan yang ada,
menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif, berkelanjutan, dan responsif terhadap
kebutuhan belajar semua peserta didik. Penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya
literatur tentang penerapan kurikulum merdeka dalam konteks pendidikan inklusi, yang
selama ini masih minim, terutama di wilayah dengan karakteristik seperti Lombok Timur.

2. RESEARCH METHOD

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang dirancang untuk
menggambarkan dan menjelaskan fenomena yang terjadi saat ini. Metode kualitatif dipilih
karena dapat menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari subyek
yang diamati (Creswell, 2018; Sugiyono, 2015).
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Penelitian dilakukan pada sekolah penggerak di Kabupaten Lombok Timur, dengan
subyek yang ditentukan melalui teknik Purposive Sampling, di mana sampel dipilih
berdasarkan pertimbangan peneliti mengenai elemen-elemen yang relevan (Sugiyono, 2015).
Teknik ini merupakan bagian dari Non-Probability Sampling, yang tidak menggunakan
prinsip-prinsip probabilitas, sehingga hasilnya lebih bersifat deskriptif dan tidak
menggambarkan populasi secara keseluruhan (Palinkas et al., 2015).

Sumber data yang digunakan meliputi data primer yang diperoleh melalui wawancara
mendalam dengan responden dan informan kunci, serta data sekunder dari studi literatur,
dokumen, peta, dan catatan penting lainnya (Merriam & Tisdell, 2016). Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah observasi, wawancara mendalam dengan pendekatan
wawancara berencana yang terstruktur dan sistematis, serta studi literatur dan dokumentasi
untuk mendukung analisis data (Yin, 2018).

Sedangkan teknik analisis data dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu
pengorganisasian data, reduksi, kategorisasi, dan penyajian data. Data dari wawancara
pertama kali ditranskripsikan, kemudian diorganisasikan berdasarkan tema-tema yang
relevan dengan pertanyaan penelitian, seperti tantangan implementasi Kurikulum Merdeka
dan strategi yang digunakan untuk siswa inklusi. Selanjutnya, proses reduksi dilakukan
untuk menyeleksi informasi penting, disusul dengan pengkodean menggunakan teknik
coding terbuka. Kode-kode ini mewakili konsep-konsep kunci, seperti kendala diferensiasi
dan dukungan guru pendamping. Setelah pengkodean, data disajikan dalam bentuk narasi
deskriptif dan didukung oleh kutipan wawancara yang relevan. Validitas temuan diuji melalui
triangulasi sumber dan triangulasi metode untuk memastikan konsistensi antar data dari
wawancara, observasi, dan dokumen. Reliabilitas dicapai dengan penerapan audit, yaitu
dokumentasi setiap langkah analisis yang dilakukan untuk memastikan data dapat
direproduksi (Miles et al., 2014; Creswell, 2018).

3. RESULTS AND DISCUSSIONS

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Kurikulum Merdeka pada
sekolah inklusi di Lombok Timur. Hasil penelitian didapatkan melalui wawancara dengan
beberapa sumber utama, termasuk Kepala Sekolah, Guru, Komite Sekolah, dan Kepala
Bidang sekolah Dasar Dikbud Lombok Timur. Analisis hasil wawancara ini difokuskan pada
tiga aspek utama: (1) keberhasilan dalam Penerapan Kurikulum Merdeka; (2) hambatan yang
dihadapi; dan (3) langkah-langkah strategis yang dapat diambil untuk meningkatkan
pendidikan inklusif di Lombok Timur. Berdasarkan hasil analisis data temuan penelitian
terda
a. Keberhasilan dalam penerapan kurikulum merdeka di Sekolah Inklusi

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
Kurikulum Merdeka pada sekolah inklusi menunjukkan hasil yang positif dalam berbagai
aspek perkembangan siswa inklusi. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan pada aspek
komunikasi perilaku, motorik, kognitif, dan kemandirian. Namun, hasil ini tidak dapat
dipisahkan dari peran signifikan yang dimainkan oleh model pembelajaran berdiferensiasi
yang diterapkan oleh guru kelas dan dukungan dari guru khusus bidang inklusi.

1) Peningkatan Aspek Komunikasi Perilaku Siswa Inklusi

Keberhasilan penerapan Kurikulum Merdeka di sekolah inklusi di Lombok Timur
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam aspek komunikasi perilaku
siswa inklusi. Komunikasi perilaku mengacu pada kemampuan siswa dalam
mengekspresikan diri, baik secara verbal maupun non-verbal, dalam konteks interaksi
sosial dan pembelajaran. Hal ini sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar
yang inklusif, di mana setiap siswa dapat berpartisipasi aktif dan merasa dihargai.

Namun, peningkatan ini tidak terjadi secara otomatis. Penerapan model
pembelajaran berdiferensiasi oleh guru kelas menjadi faktor kunci dalam keberhasilan
ini. Model pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan guru untuk menyesuaikan
metode pengajaran dan materi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan individu siswa,
termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus. Sebagai contoh, penggunaan
visual aids dan pendekatan kinestetik telah terbukti efektif dalam meningkatkan
keterlibatan siswa inklusi dalam proses pembelajaran (Yahya & Suryani, 2024). Namun
demikian, meskipun model pembelajaran berdiferensiasi menunjukkan hasil yang
positif, pelaksanaannya memerlukan pemahaman yang mendalam dari guru mengenai
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prinsip-prinsip inklusi dan kemampuan dalam mengidentifikasi kebutuhan unik setiap
siswa.

Di sisi lain, peran guru khusus bidang inklusi juga tidak dapat diabaikan. Guru
khusus ini berfungsi sebagai pendamping bagi guru kelas dalam merancang dan
mengPenerapan kan strategi pembelajaran yang sesuai untuk siswa inklusi. Namun,
tantangan yang sering muncul adalah kurangnya pelatihan dan sumber daya yang
memadai bagi guru-guru ini untuk dapat menjalankan peran mereka secara optimal
(Florian & Black-Hawkins, 2011;Loreman, 2017; Peters, 2004). Sebaliknya, dukungan
yang memadai dari pihak sekolah dan pemerintah sangat diperlukan untuk
memastikan keberhasilan penerapan Kurikulum Merdeka ini secara menyeluruh.

2) Pengembangan Motorik Siswa Inklusi

Selain aspek komunikasi, penerapan Kurikulum Merdeka juga berkontribusi
pada pengembangan aspek motorik siswa inklusi. Aspek motorik, baik motorik halus
maupun motorik kasar, sangat penting dalam perkembangan fisik dan kognitif anak.
Namun, pengembangan motorik pada siswa inklusi sering kali membutuhkan
pendekatan yang lebih spesifik, mengingat keterbatasan fisik yang mungkin dimiliki
oleh siswa tersebut. Dalam konteks pembelajaran inklusi, guru dituntut untuk
menciptakan kegiatan yang dapat merangsang kemampuan motorik siswa. Namun,
pendekatan ini sering kali membutuhkan adaptasi terhadap materi pembelajaran dan
lingkungan fisik kelas. Misalnya, kegiatan yang melibatkan penggunaan alat bantu
belajar seperti puzzle atau blok bangunan dapat meningkatkan keterampilan motorik
halus siswa (Guralnick, 2011; Diamond & Lee, 2011) Namun, guru perlu memastikan
bahwa alat bantu tersebut sesuai dengan kebutuhan individual siswa dan tidak
menimbulkan frustrasi atau ketidaknyamanan. Sebaliknya, kurangnya adaptasi yang
tepat dapat menghambat perkembangan motorik dan berdampak negatif pada motivasi
belajar siswa.

3) Peningkatan Aspek Kognitif dan Kemandirian

Kurikulum Merdeka juga telah terbukti efektif dalam meningkatkan aspek
kognitif dan kemandirian siswa inklusi. Aspek kognitif mencakup kemampuan berpikir,
memahami, dan memecahkan masalah, sedangkan kemandirian mengacu pada
kemampuan siswa untuk melakukan tugas-tugas sehari-hari tanpa bantuan. Kedua
aspek ini sangat penting dalam mempersiapkan siswa inklusi untuk hidup mandiri dan
produktif di masyarakat. Namun, meskipun ada peningkatan yang signifikan dalam
kedua aspek ini, tantangan masih ada dalam penerapannya. Salah satu tantangan
utama adalah keterbatasan waktu dan sumber daya yang dimiliki oleh guru untuk
memberikan perhatian individu kepada setiap siswa (Mastropieri & Scruggs, 2010;
Wehmeyer et al., 2013). Sebaliknya, tanpa perhatian individu yang memadai, siswa
inklusi mungkin mengalami kesulitan dalam mencapai potensi kognitif dan
kemandirian mereka secara penuh. Namun demikian, penggunaan strategi
pembelajaran yang interaktif dan berbasis proyek telah terbukti efektif dalam
mengatasi tantangan ini. Misalnya, melalui pembelajaran berbasis proyek, siswa
diberikan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan kognitif dan kemandirian
mereka dalam konteks yang lebih praktis dan relevan dengan kehidupan sehari-hari.

4) Strategi Penerapan Model Pembelajaran Berdiferensiasi

Penerapan model pembelajaran berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka di
sekolah inklusi bukan tanpa tantangan. Salah satu tantangan terbesar adalah
kurangnya pemahaman dan keterampilan guru dalam menerapkan pendekatan ini.
Meskipun pelatihan dan workshop sering kali diadakan untuk meningkatkan kapasitas
guru, hasilnya tidak selalu memuaskan. Namun, dengan adanya dukungan dari guru
khusus bidang inklusi, guru kelas dapat lebih percaya diri dalam menerapkan model
ini. Sebaliknya, penerapan model ini juga memerlukan keterlibatan aktif dari siswa.
Siswa harus diajak untuk memahami tujuan dari setiap aktivitas pembelajaran dan
diberi kesempatan untuk memilih aktivitas yang sesuai dengan minat dan kemampuan
mereka (Tomlinson, 2014; Levy, 2008; Sousa & Tomlinson, 2011). Namun, tanpa
pemahaman yang baik dari siswa mengenai pentingnya pembelajaran berdiferensiasi,
hasil yang diharapkan mungkin tidak tercapai. Sebaliknya, jika siswa dapat terlibat
secara aktif, mereka akan lebih termotivasi dan hasil pembelajaran akan lebih optimal.
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b. Hambatan dalam Penerapan Kurikulum Merdeka di Sekolah Inklusi

Penerapan Kurikulum Merdeka di sekolah inklusi menghadapi beberapa hambatan
yang signifikan. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan sumber daya. Banyak
sekolah inklusi tidak memiliki fasilitas fisik yang memadai untuk mendukung siswa
berkebutuhan khusus, seperti ramp, toilet aksesibel, dan ruang kelas yang dapat
disesuaikan dengan kebutuhan spesifik siswa. Keterbatasan ini mempengaruhi
kemampuan sekolah dalam memberikan dukungan yang optimal bagi siswa dengan
berbagai kebutuhan khusus, sehingga menghambat pelaksanaan Kurikulum Merdeka
secara efektif (Muhibbin & Hendriani, 2021; Biantoro, 2024). Namun, pemerintah dan
pihak sekolah telah berupaya untuk mengatasi tantangan ini melalui berbagai program
pelatihan dan peningkatan fasilitas pendidikan (UNESCO, 2017; Ainscow, 2020).

Selain itu, kurangnya pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru
merupakan hambatan penting. Banyak guru belum mendapatkan pelatihan yang cukup
mengenai metode pengajaran inklusif dan teknik pembelajaran berdiferensiasi yang
diperlukan wuntuk menerapkan Kurikulum Merdeka. Keterbatasan pelatihan ini
membatasi pemahaman guru tentang cara menyesuaikan metode pengajaran untuk
memenuhi kebutuhan siswa yang beragam, sehingga mengurangi efektivitas penerapan
kurikulum (Sari & Pujiastuti, 2023).

Mindset dan budaya belajar yang belum sepenuhnya inklusif juga menjadi faktor
penghambat. Di kalangan guru, siswa, dan masyarakat, masih ada pandangan yang
kurang mendukung pendidikan inklusi. Perubahan budaya dan pola pikir yang diperlukan
untuk menerapkan pendidikan inklusi secara efektif memerlukan waktu dan usaha yang
konsisten (Nurhayati, 2024). Kesadaran dan pemahaman mengenai pentingnya
pendidikan inklusi di kalangan masyarakat, orang tua, dan tenaga pendidik masih
terbatas, yang berdampak pada dukungan yang diberikan kepada siswa inklusi serta
keberhasilan program pendidikan inklusi secara keseluruhan.

Terakhir, dukungan kebijakan dan fasilitas dari pemerintah juga berperan penting
dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Banyak sekolah menghadapi tantangan dalam
hal dukungan kebijakan yang jelas dan fasilitas yang memadai dari pemerintah. Kebijakan
yang tidak konsisten atau kurang mendukung dapat mengurangi efektivitas penerapan
Kurikulum Merdeka. Dukungan yang memadai dari pemerintah sangat diperlukan untuk
mengatasi hambatan-hambatan ini dan memastikan bahwa pendidikan inklusi dapat
dilaksanakan dengan baik (Wulandari & Harsiwi, 2024).

c. Langkah-Langkah Strategis untuk Meningkatkan Pendidikan Inklusif

Langkah-langkah strategis untuk meningkatkan pendidikan inklusif melibatkan
beberapa aspek penting. Pertama, peningkatan kapasitas guru melalui pelatihan
berkelanjutan yang fokus pada metode pengajaran inklusif, strategi pembelajaran
diferensiasi, dan penggunaan teknologi asistif sangat diperlukan untuk meningkatkan
kompetensi guru dalam menangani siswa berkebutuhan khusus. Kedua, pengembangan
Rencana Pembelajaran Individual (RPI) untuk setiap siswa berkebutuhan khusus harus
dilakukan, mencakup strategi pengajaran, modifikasi kurikulum, dan dukungan
tambahan yang diperlukan untuk membantu siswa mencapai potensi maksimal mereka.
Ketiga, penyediaan fasilitas fisik dan teknologi asistif yang memadai di sekolah menjadi
penting, termasuk ramp, toilet yang aksesibel, ruang kelas yang bisa disesuaikan, serta
alat bantu belajar yang diperlukan untuk mendukung proses pembelajaran. Selain itu,
penguatan komunikasi dengan orang tua melalui keterlibatan aktif dalam perencanaan
dan evaluasi pendidikan anak sangat diperlukan, memastikan kebutuhan anak terpenuhi
baik di sekolah maupun di rumah.

Selanjutnya, pembentukan tim pendukung yang terdiri dari psikolog, terapis, dan
konselor akan memberikan dukungan tambahan kepada siswa berkebutuhan khusus,
bekerja sama dengan guru dalam merancang dan menerapkan strategi pembelajaran yang
efektif. Kolaborasi dengan pihak eksternal, seperti lembaga non-profit, sektor swasta, dan
komunitas lokal, juga menjadi langkah penting untuk mendapatkan dukungan tambahan
dalam bentuk dana, fasilitas, dan program-program pendukung. Di samping itu,
pemerintah perlu memperkuat kebijakan dan regulasi yang mendukung pendidikan
inklusi dengan membuat pedoman pelaksanaan yang jelas dan komprehensif serta
memastikan alokasi dana yang memadai untuk mendukung sekolah dalam menyediakan
sumber daya yang dibutuhkan. Terakhir, peningkatan kesadaran dan pemahaman
masyarakat mengenai pentingnya pendidikan inklusi melalui sosialisasi dan edukasi
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menjadi upaya yang krusial untuk menciptakan lingkungan yang mendukung dan inklusif
bagi semua anak, tanpa memandang kemampuan mereka.

Dengan langkah-langkah strategis ini, diharapkan pendidikan inklusif di Lombok
Timur dapat lebih ditingkatkan, memberikan kesempatan yang sama bagi semua siswa,
termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus, untuk mencapai potensi maksimal
mereka dalam lingkungan belajar yang inklusif dan berkualitas.

Keterkaitan dengan Konsep atau Teori dan Hasil Penelitian Lain yang Relevan,
bahwa Penerapan Kurikulum Merdeka yang fleksibel dan adaptif sejalan dengan konsep
pendidikan inklusif yang mengutamakan penyesuaian pendidikan terhadap kebutuhan
individu siswa (Unesco, 2010). Langkah strategis yang diambil oleh Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan  Lombok  Timur mencerminkan  prinsip-prinsip kepemimpinan
transformasional dalam pendidikan, di mana pemimpin berusaha untuk menginspirasi
dan memotivasi staf melalui pelatihan dan pengembangan kapasitas (Avolio et al., 1999).
Hasil Penelitian Lain yang dilakukan oleh Smith dan Tyler (2011) dalam (Ahmad, 2014)
menunjukkan bahwa pelatihan guru yang berkelanjutan sangat penting dalam
keberhasilan Penerapan pendidikan inklusif, yang sejalan dengan temuan penelitian ini
mengenai pentingnya pelatihan intensif bagi guru.

Keberhasilan dalam peningkatan partisipasi dan keterlibatan siswa menunjukkan
bahwa Kurikulum Merdeka berhasil menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif.
Namun, tantangan terkait keterbatasan sumber daya dan perubahan mindset
menekankan perlunya upaya berkelanjutan dalam mendukung pendidikan inklusif.
Strategi peningkatan kapasitas guru dan kolaborasi dengan pihak eksternal merupakan
langkah yang efektif dalam mengatasi tantangan yang dihadapi. Kampanye dan sosialisasi
juga penting untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pendidikan
inklusif.

Beberapa implikasi terhadap Perkembangan Konsep atau Keilmuan terhadap
Pendidikan inklusif di Indonesia bahwa temuan penelitian ini dapat menjadi dasar bagi
pengembangan kebijakan dan praktik pendidikan inklusif di Indonesia, khususnya dalam
konteks Penerapan Kurikulum Merdeka. Dalam penelitian ini memperkuat pentingnya
kepemimpinan yang mendukung dan memotivasi dalam menciptakan lingkungan
pendidikan yang inklusif dan berkualitas.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami
keberhasilan, tantangan, dan strategi dalam penerapan kurikulum merdeka di sekolah
inklusi, serta memberikan implikasi praktis bagi pengembangan pendidikan inklusif di
Lombok Timur dan Indonesia secara umum.
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4. CONCLUSION

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, penerapan Kurikulum Merdeka di sekolah
inklusi di Lombok Timur memiliki dampak positif yang signifikan terhadap perkembangan
siswa inklusi, terutama dalam aspek komunikasi perilaku, motorik, kognitif, dan
kemandirian. Keberhasilan ini sangat bergantung pada pemahaman dan keterampilan guru
dalam menerapkan model pembelajaran berdiferensiasi, serta dukungan dari guru khusus
bidang inklusi. Meskipun demikian, masih terdapat hambatan yang perlu diatasi, seperti
keterbatasan sumber daya, kurangnya pelatihan yang memadai bagi guru, serta mindset dan
budaya belajar yang belum inklusif di kalangan guru, siswa, dan masyarakat.

Untuk mengatasi hambatan tersebut dan meningkatkan penerapan Kurikulum
Merdeka di sekolah inklusi, beberapa langkah strategis dapat dilakukan, antara lain
peningkatan kapasitas guru melalui pelatihan berkelanjutan yang fokus pada metode
pengajaran inklusif, pengembangan Rencana Pembelajaran Individual (RPI) yang mencakup
strategi pengajaran dan dukungan tambahan bagi setiap siswa berkebutuhan khusus, serta
penyediaan fasilitas sekolah yang ramah bagi siswa berkebutuhan khusus, termasuk alat
bantu belajar dan teknologi asistif. Selain itu, penting untuk menjalin komunikasi yang baik
dengan orang tua, melibatkan mereka dalam perencanaan dan evaluasi pendidikan anak,
serta membentuk tim pendukung yang terdiri dari psikolog, terapis, dan konselor untuk
memberikan dukungan tambahan kepada siswa berkebutuhan khusus.

Untuk mendukung penerapan Kurikulum Merdeka di sekolah inklusi, Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan diharapkan memperkuat kebijakan yang mendukung
pendidikan inklusi dengan membuat pedoman pelaksanaan yang jelas dan konsisten,
menyediakan program pelatihan yang relevan bagi guru dan tenaga kependidikan, serta
mengalokasikan dana yang memadai untuk penyediaan sumber daya yang diperlukan.
Monitoring dan evaluasi berkala juga perlu dilakukan untuk menilai efektivitas pelaksanaan
pendidikan inklusi dan memberikan umpan balik yang konstruktif kepada sekolah. Selain
itu, kemitraan dengan lembaga non-profit, sektor swasta, dan komunitas lokal dapat
membantu dalam penyediaan dukungan tambahan, serta sosialisasi dan edukasi kepada
masyarakat tentang pentingnya pendidikan inklusi.
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Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Kurikulum
Merdeka di sekolah inklusi memberikan dampak yang positif terhadap perkembangan siswa,
namun keberhasilan ini sangat bergantung pada dukungan dari berbagai pihak, termasuk
pemerintah, sekolah, dan masyarakat. Dukungan yang memadai dari segi sumber daya,
pelatihan, dan kesadaran masyarakat sangat penting untuk memastikan Penerapan
Kurikulum Merdeka yang optimal di sekolah inklusi.

Penelitian ini memberikan wawasan baru tentang penerapan Kurikulum Merdeka di
sekolah inklusi, yang masih jarang dibahas dalam konteks daerah, khususnya di Lombok
Timur. Temuan ini tidak hanya memperkaya literatur pendidikan inklusi tetapi juga
menyoroti bagaimana kebijakan pendidikan nasional diterapkan di wilayah dengan beragam
tantangan sosial dan budaya. Penelitian ini menjadi signifikan karena mengungkapkan
praktik implementasi Kurikulum Merdeka yang berhasil meningkatkan keterampilan
komunikasi, motorik, kognitif, dan kemandirian siswa inklusi, yang sebelumnya belum
banyak didokumentasikan. Insights dari penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi sekolah-
sekolah inklusi di daerah lain untuk mengadopsi pendekatan serupa, khususnya dalam
menerapkan pembelajaran yang terdiferensiasi dan berbasis kebutuhan individu
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